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BAB IV 
KESIMPULAN 

 
 

4.1 Kesimpulan 
Praktikan telah melaksanakan program kerja profesi (KP) pada PT 

Pintar Pemenang Asia selama 160 jam kerja, terhitung dari tanggal 14 Maret 

2024 – 19 April 2024 sebagai Corporate Development Intern melalui program 

Magang Merdeka yang diselenggarakan oleh Kemendikbud Ditiristek. 

Praktikan menjalani kerja profesi dengan sistem Hybrid dengan minimal 4 hari 

WFO dalam 1 minggu. Program kerja profesi (KP) merupakan program 

Universitas Pembangunan Jaya yang digunakan untuk syarat kelulusan 

dengan bobot 3 sks.  

Selama program kerja profesi ini berlangsung, praktikan 

berkesempatan untuk bisa melihat secara langsung tentang dunia pekerjaan 

dan pengimplementasian ilmu Manajemen dan Sales. Pada kegiatan kerja 

profesi ini, praktikan bisa mengetahui terkait alur kerja divisi corporate 

development di satu perusahaan. Praktikan berfokus pada pengembangan 

strategi bisnis, analisis pasar, dan identifikasi peluang bisnis yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan , melakukan pendekatan dan follow up kepada 

calon partner, membuat bahan materi dalam bentuk PPT, melakukan 

pertemuan secara online dengan calon partner, mempersiapkan project yang 

akan dibuat, dan lainya. Praktikan tentunya tidak jarang mengalami hambatan 

atau kendala, namun hal tersebut dapat dijadikan pembelajaran dan 

pengetahuan bagi praktikan. Selain itu, pelaksanaan  kerja  profesi  ini  

juga  membuat  praktikan berkesempatan untuk meningkatkan soft skill 

seperti komunikasi dan berpikir kritis.  

Dalam praktik kerja lapangan ini, mahasiswa mendapatkan wawasan 

tentang bagaimana Corporate Development di PT PINTAR Pemenang Asia 

bekerja. Mereka memahami proses dan fungsi divisi tersebut dalam 

meningkatkan bisnis dan strategi perusahaan. Wawasan ini membantu 

mahasiswa memahami bagaimana Corporate Development memainkan peran 

penting dalam pengembangan bisnis dan strategi perusahaan yang memang 

bertujuan untuk menaikan sales perusahaan. 
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Selama praktik kerja lapangan, mahasiswa mengembangkan 

keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan dengan bidang Corporate 

Development. Mereka mempelajari cara-cara yang digunakan dalam Corporate 

Development, seperti analisis pasar, analisis SWOT, dan strategi bisnis. 

Keterampilan non-teknis yang dikembangkan meliputi komunikasi, kerja tim, 

dan pengelolaan waktu. 

Praktik kerja lapangan di PT PINTAR Pemenang Asia memberikan 

mahasiswa wawasan tentang bagaimana startup bekerja dan bagaimana 

Corporate Development di startup memainkan peran penting dalam 

pengembangan bisnis. Mereka memahami bagaimana startup beroperasi dan 

bagaimana Corporate Development membantu dalam pengembangan strategi 

bisnis yang efektif. 

Praktik kerja lapangan ini membantu menjalin hubungan baik antara PT 

PINTAR Pemenang Asia dengan Universitas Pembangunan Jaya. Hubungan 

ini dapat membantu dalam meningkatkan kerjasama antara perusahaan dan 

universitas, serta memberikan peluang kepada mahasiswa untuk dapat 

merasakan pengalaman kerja yang lebih luas dan berbagai peluang karier. 

 

4.2 Saran 
 

Praktikan memiliki beberapa saran untuk PT Pintar  Pemenang Asia, 

Program Studi Manajemen, dan Mahasiswa berdasarkan dari apa yang 

dirasakan praktikan selama melaksanakan Kerja Profesi. Berikut saran yang 

diberikan: 

 
4.2.1 Saran Bagi PT Pintar Pemenang Asia 

 
 Ketika ingin membuat suatu project, disarankan agar sudah 

dipersiapkan terlebih dahulu untuk proposal dan sejenisnya agar 

terdapat informasi yang lebih jelas untuk bisa disampaikan ke 

pihak eksternal. 

 Disarankan untuk buku panduan atau catata panduan pada setiap 

project untuk bisa dijadikan panduan kepada karyawan baru atau 

anak magang. 
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 Disarankan untuk dapat memberikan penjelasan seacara rinci 

kepada mahasiswa magang terkait pekerjaan atau project yang 

akan dibuat, sehingga praktikan tidak merasa kebingungan dan 

menjadi tidak maksimal dalam menyelesaikan perkerjaannya. 

 
4.2.2 Saran Bagi Program Studi Manajemen Universitas Pembangunan Jaya 

 
 Universitas harus memberikan informasi lebih cepat untuk 

menghindari keterlambatan dan kendala dalam pelaksanaan kerja 

profesi mahasiswa. 

 Universitas dapat menyediakan layanan administrasi yang 

memungkinkan mahasiswa untuk melakukan pengajuan kerja 

profesi di perusahaan dengan cepat dan efisien. 

 Universitas harus berkolaborasi dengan berbagai perusahaan 

untuk memudahkan mahasiswa dalam mencari tempat kerja 

profesi yang sesuai. 

 

4.2.3 Saran Bagi Mahasiswa 

 
 Mahasiswa dalam pelaksanaan program kerja profesi ini 

diharapkan bisa lebih maksimal dan lebih detail dalam 

mengerjakan pekerjaan yang diberikan serta mahasiswa perlu 

melakukan riset mengenai kompetensi apa saja yang perlu 

dipersiapkan sebelum memulAI kerja profesi. 

 Mahasiswa disarankan untuk lebih aktif berinteraksi dengan rekan 

kerja profesi, karyawan, dan pembimbing kerja, serta untuk lebih 

sering mencari informasi tentang lingkungan kerja. 

 Dalam melaksanakan kerja profesi, disarankan untuk pandai 

dalam membawa diri dan menjaga profesionalisme. Ilmu dan 

pengalaman adalah tujuan utama, sehingga perlu diingat dan 

disadari 

 

 

 

 


